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ABSTRAKSI

Az zahra, Fadhilah Sahar. 2026. “Analisis Kebocoran Pipa Ventilasi Tangki
Ballast di MV Martha Baruna” Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi
Nautika,  Politeknik  Ilmu  Pelayaran =~ Semarang, = Pembimbing
I:Capt.Suherman, M.Si., M.Mar Pembimbing II: Hartoyo, S.ST.,M.M

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna merupakan perusahaan yang bergerak pada
bidang jasa angkutan laut, PT Pelayaran Bahtera Adhiguna hanya memiliki satu
jenis kapal curah atau Bulk Carrier. Pada voyage 15 bulan September 2024 MV
Martha Baruna melakukan proses bongkar muat di Naganraya Aceh. Chief officer
melakukan pengecekan rutin muatan setiap pagi pada jam 08.00 WIB untuk
perhitungan pembongkaran muatan, akan tetapi proses bongkar tidak berjalan
dengan lancar karena ditemukan muatan dalam keadaan basah karena adanya
kebocoran pada pipa ventilasi tangki ballast pada palka nomor 5. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor penyebab kebocoran pipa ventilasi tangki
ballast, mengetahur dampak kebocoran pipa ventilasi tangki ballast, dan
mengidentifikasi serta mengevaluasi upaya penanganan kebocoran pipa ventilasi
tangki ballast.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi
sebagai teknik dalam pengumpulan data. Peneliti juga menggunakan diagram
tulang ikan atau fishbone analysis dan metode USG (Urgency, Seriousness,
Growth) sebagai teknik analisis data dan menggunakan metode triangulasi untuk
pengujian keabsahan data.

Penelitian ini menjelaskan bahwa faktor utama penyebab terjadinya
kebocoran pipa ventilasi tangka ballast karena kondisi pipa ventilasi tangki ballast
yang berkorosi, serta faktor pendukungnya yaitu kurangnya pengecekan dan
perawatan rutin yang dilakukan oleh crew kapal, serta lemahnya pengawasan
terhadap proses pengisian air ballast. Dampak dari kebocoran ini menghambat
operasional kapal dan berpotensi menurunkan kualitas muatan. Upaya penanganan
yang efektif dilakukan yaitu pemotongan dan pengelasan bagian pipa yang
berkorosi, serta penanganan yang lain dengan pengurangan genangan air
menggunakan pompa celup atau submersible pump.

Kata kunci: pipa ventilasi, kebocoran, tangki ballast.
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ABSTRACT

Az Zahra, Fadhilah Sahar. 2026. “Analysis of Leakage in the Ballast Tank
Ventilation Pipe on MV Martha Baruna.” Thesis. Diploma IV Program,
Nautical Study Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Supervisor I:
Capt. Suherman, M.Si., M.Mar. Supervisor II: Hartoyo, S.ST., M.M.

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna is a company engaged in the field of sea
transportation services, PT Pelayaran Bahtera Adhiguna only has one type of bulk
carrier. During voyage 15 in September 2024, MV Martha Baruna carried out cargo
loading and unloading operations in Nagan Raya, Aceh. The chief officer conducted
routine cargo inspections every morning at 08.00 WIB to calculate the unloading
process. However, the unloading operation did not run smoothly because the cargo
was found to be wet due to leakage in the ballast tank vent pipe in hold number 5.
This study aims to identify the factors causing leakage in the ballast tank vent pipe,
determine the impacts of the leakage, and identify as well as evaluate the handling
efforts for the leakage.

The method used in this research is a qualitative method. The researcher applied
observation, interviews, and documentation as data collection techniques. In
addition, the researcher used a fishbone diagram (fishbone analysis) and the USG
(Urgency, Seriousness, Growth) method as a data analysis technique and applied
triangulation and to test the validity of the data.

The results of this study indicate that the main factor causing the leakage of the
ballast tank vent pipe is the corroded condition of the pipe. Supporting factors
include the lack of routine inspection and maintenance carried out by the ship’s
crew, as well as weak supervision during the ballast water filling process. The
impact of this leakage disrupts ship operations and has the potential to reduce cargo
quality. Effective handling efforts include cutting and welding the corroded section
of the pipe, as well as additional measures such as reducing accumulated water
using a submersible pump.

Key words: ventilation pipe, leakage, ballast tank.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki
potensi besar untuk menjadi poros maritim dunia. Poros maritim merupakan
gagasan strategis yang bertuyjuan memperkuat konektivitas antarpulau,
mengembangkan industri perkapalan dan perikanan, meningkatkan transportasi
laut, serta memprioritaskan pembangunan di bidang maritim (Ayu et al., 2022).
Perusahaan pelayaran merupakan industri di bidang logistik yang melayani
pengiriman barang antarpulau melalui transportasi laut. Perusahaan ini bergerak
dalam jasa penyediaan angkutan laut untuk mengangkut barang dan penumpang
dari pelabuhan asal ke pelabuhan tujuan, baik untuk pelayaran domestik
maupun international (Hidayat et al., 2024).

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna merupakan perusahaan yang bergerak
pada bidang jasa angkutan laut, PT Pelayaran Bahtera Adhiguna hanya memiliki
satu jenis kapal curah atau Bulk Carrier. Pada voyage 15 bulan September 2024
MYV Martha Baruna melakukan proses bongkar muatan batu bara di Naganraya,
Aceh. Pada proses bongkar muatan Chief officer melakukan pengecekan rutin
muatan batu bara untuk perhitungan pembongkaran muatan. Dilakukannya
pengecekan untuk memastikan keadaan muatan batu bara dan proses bongkar
muat berjalan dengan baik. Pada saat proses pengecekan muatan batu bara di
dalam palka ditemukan kebocoran pada pipa ventilasi ballast, ditemukan

kebocoran pipa ventilasi pada saat peneliti melakukan praktek laut di



perusahaan PT Pelayaran Bahtera Adhiguna di kapal MV Martha Baruna
selama 12 bulan. Pada voyage ini tidak berlangsung secara lancar,
ditemukannya muatan batu bara dalam keadaan basah pada palka lima sehingga
Chief officer melakukan pengecekan ulang muatan, dilakukan pengecekan
ulang ditemukan kasus kebocoran pipa ventilasi tangki ballast. Hal ini terjadi
ketika kapal MV Martha Baruna sedang melakukan ship to ship dengan
tongkang.

Kebocoran pada pipa ventilasi ini sangat berpengaruh dalam proses
bongkar muatan batu bara. Air ballast yang keluar dari pipa ventilasi ballast
membuat ruang muatan batu bara tergenang, sechingga membuat proses bongkar
muatan terhambat. Pipa ventilasi terjadi pergerakan udara atau angin tanpa
bantuan alat mekanis. Pada proses ini digunakan sebagai jalur keluar masuk
udara, sehingga sirkulasi udara dapat terbentuk secara otomatis akibat adanya
perbedaan tekanan antara udara di luar dan didalam ruangan (Nugroho et al.,
2024). Adanya pipa ventilasi tangki ballast ini berguna untuk mengurangi
tekanan berlebihan, tekanan yang berlebihan juga bisa menyebabkan kerusakan
pada tangki ballast, selain itu menghindari luapan air pada pipa ventilasi dan
memastikan sistem ballast dapat bekerja sesuai dengan prosedur. Sistem ballast
berfungsi untuk menstabilkan kondisi kapal dengan cara mengisi atau
mengosongkan tangki-tangki ballast yang berisi air laut. Air laut yang di dalam
tangki digunakan untuk menjaga titik berat kapal agar tetap rendah dan
memastikan kapal berada pada posisi rata lunas (even keel) (Saputra & Jannah,

2021). Ballast kosong merupakan keadaan kapal saat berlayar dengan



membawa muatan dan sebaliknya apabila tangki ballast dalam keadaan terisi
maka kapal tidak membawa muatan.

Kapal Bulk Carrier merupakan sebagian besar komoditas ekspor dalam
bentuk curah. Salah satu sarana transportasi yang digunakan untuk mengangkut
muatan curah adalah kapal Bulk Carrier. Kapal Bulk Carrier memiliki peran
penting dalam pasokan global karena mampu mengangkut barang dari satu
wilayah ke wilayah lain dengan jumlah yang besar dalam satu kali pelayaran,
sehingga proses tersebut dapat efisiensi waktu pengiriman dan bermanfaat bagi
operasional kapal (Y. H. Prayitno et al., 2024).

Operasional kapal dalam pelayaran merupakan kegiatan yang
mencangkup pengoperasian dan pengendalian kapal pada saat di laut.
Operasional kapal juga berguna untuk mencapai tujuan agar dalam kegiatan
pelayaran dapat berlangsung dengan tingkat keselamatan yang optimal, serta
sesuai dengan aturan yang berlaku (Setiawan, 2022). Kegiatan operasional
kapal terdiri dari aspek navigasi kapal, mesin, muatan, keselamatan, dan
keamanan kapal. Operasional kapal tidak hanya mencangkup pada aspek
pengendalian kapal tetapi juga berfokus pada manajemen sumber daya manusia,
komunikasi yang baik, dan penerapan prinsip pada keselamatan keamanan
untuk mendukung pelayaran yang baik di Indonesia.

Dengan adanya kasus kebocoran pipa ventilasi tangki ballast yang
menghambat proses bongkar muatan batu bara di MV Martha Baruna, peneliti
tertarik untuk mengambil judul “Analisis Kebocoran Pipa Ventilasi Tangki

Ballast di MV Martha Baruna“.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah pada latar belakang di atas, peneliti
memfokuskan pada kebocoran pipa ventilasi ballast di kapal MV Martha
Baruna, yaitu pada faktor-faktor penyebab terjadi kebocoran pipa ventilasi
ballast, dampak dari kebocoran pipa ventilasi tangki ballast pada proses
bongkar muatan, dan bagaimana upaya penanganan kebocoran pipa ventilasi
tangki ballast untuk meminimalisir terjadi kebocoran di palka lain serta
mengevaluasi kerusakan dan perawatan pipa ventilasi ballast di MV Martha
Baruna. Hal ini bertujuan membantu peneliti dalam memahami permasalahan
dan terfokuskan pada penelitian tersebut sehingga terarah serta tidak jauh dari

pembahasan penelitian ini.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka terdapat
permasalahan yang dijadikan peneliti sebagai rumusan masalah sebagai berikut:
1. apa faktor penyebab terjadinya kebocoran pipa ventilasi tangki ballast di
MYV Martha Baruna?
2. apa dampak dari kebocoran pipa ventilasi tangki ballast di MV Martha
Baruna?
3. bagimana upaya penanganan kebocoran pipa ventilasi tangki ballast di MV

Martha Baruna?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti memiliki tujuan dan

maksud dalam penelitian ini sebagai berikut:



1. mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya kebocoran pipa ventilasi tangki
ballast di MV Martha Baruna.

2. mengetahui dampak dari kebocoran pipa ventilasi tangki ballast di MV
Martha Baruna.

3. mengidentifikasi dan mengevaluasi upaya penanganan kebocoran pipa

ventilasi tangki ballast di MV Martha Baruna.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
dikemukakan, peneliti berharap hasil dalam penelitian ini dapat memberikan
manfaat bagi pembaca baik secara teoritis maupun praktis terutama crew kapal
khususnya dalam meningkatkan pemahaman kebocoran pada pipa tangki
ballast. Adapun manfaat penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Manfaat secara teoritis
a. Manfaat bagi peneliti dapat menambahkan wawasan, pengalaman, dan
pengembangan ilmu dalam pengawasan penanganan kebocoran pipa
ventilasi tangki ballast
b. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan mampu mengidentifikasi
faktor-faktor penyebab terjadi kebocoran pada pipa ventilasi tangki
ballast dan pemahaman bagaimana perawatan pipa ventilasi tangki
ballast sesuai dengan prosedur yang berlaku.
2. Manfaat secara praktis
a. Sebagai bahan acuan kepada crew kapal, dalam perawatan guna

meminimalisir kebocoran pipa ventilasi ballast di MV Martha Baruna.



b. Sebagai pengetahuan bagi crew kapal, dalam meningkatkan
pemahaman prosedur perbaikan kebocoran pipa ventilasi tangki ballast.
c. Sebagai bahan evaluasi kepada perusahaan dalam perawatan kapal
dengan docking rutin berdasarkan standar operasional yang telah

ditentukan.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Deskripsi teori merupakan suatu penjelasan tentang variabel yang teliti
yang terdiri dari definisi dan beberapa uraian penjelasan yang mendalam dari
beberapa referensi sehingga variabel yang diteliti oleh peneliti lebih terarah dan
lebih jelas (Sugiyono, 2022). Pada bab ini, peneliti menyampaikan beberapa
uraian teori sebagai acuan dalam memahami permasalahan “Kebocoran Pipa
Ventilasi Tangki Ballast di MV Martha Baruna”, sehingga peneliti memberikan
istilah atau definisi dari beberapa referensi sumber untuk memberikan

kemudahan bagi pembaca dalam memahami penelitian ini.

1. Analisis

Menurut M. Hotib Jailani & Mudji Kuswirno (2024), Analisis adalah
suatu proses berfikir yang tersusun secara terstruktur serta rasional yang
berguna untuk mengidentifikasi, memahami, dan menjelaskan suatu
permasalahan objek dengan penerapan metode ilmiah. Dari pengertian di
atas, dapat disimpulkan bahwa analisis dapat dipahami sebagai pendekatan
yang digunakan untuk mengidentifikasi dan memahami suatu objek atau
fenomena dengan penerapan metode ilmiah dan memperoleh pemahaman

dengan objek yg lebih mendalam dengan memperoleh data yang nyata.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah suatu

proses berfikir yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah dengan



memahami suatu objek dengan melibatkan suatu metode penelitian guna

memperoleh pemahaman dan bukti atau data yang nyata.

2. Kebocoran

3.

Kebocoran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia VI (2025),
diambil dari pengertian kata “bocor” yang memiliki arti sebuah benda yang
berlubang sehingga adanya air atau udara yang dapat keluar atau masuk.
Dengan adanya kebocoran ballast membuat operasional jadwal kapal
terhambat (Armyndo, 2025).

Dari pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kebocoran
merupakan kondisi pada suatu komponen yang mengalami kerusakan
berupa celah atau lubang yang dapat keluar dan masuk udara atau air. Proses
perbaikan kebocoran tangki ballast juga dapat menyebabkan keterlambatan
jadwal operasional kapal yang mempengaruhi produktivitas dan efektivitas
dalam pelayaran.

Ballast

Ballast merupakan air laut, air tawar, atau material lainnya yang
dimasukkan ke dalam tangki kapal sebagai media pemberat sehingga
menstabilkan, mempertahankan, serta mengendalikan kapal pada saat
kapal berlayar. Ballast juga sangat penting terhadap perubahan berat kapal
pada saat melakukan proses bongkar muat, perubahan konsumsi bahan

bakar dan penggunaan air tawar (Meilkhi, 2023).



Ballasting didefinisikan sebagai proses pengisian air ballast,
sementara itu deballasting merupakan proses pembuangan air ballast
yang dilakukan untuk mempertahankan stabilitas kapal dalam
pengoperasional pelayaran (Muktar et al., 2024). Ketika kapal
melakukan proses ballasting dan deballasting maka akan terjadi
pertukaran organisme di satu daerah dengan daerah lainnya. Oleh karena
itu, pengisian ballast semua kapal harus menerapkan prosedur
pengelolaan air ballast sesuai ketentuan yang berlaku dan mencatat ke
dalam ballast record book (Amrizal et al., 2025). Berdasarkan gambar
dibawah ini, merupakan suatu proses pengoperasian ballast apabila

terdapat muatan dan ketika tidak ada muatan.
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Gambar 2.1 Ballasting dan deballasting
Sumber: https://ems-instruments.com/fr/blog/ballast-water-treatment/

4. Sistem ballast
Sistem ballast merupakan sistem pada kapal yang berfungsi menjaga

kestabilan kapal, sehingga kapal dalam proses berlayar dapat beroperasi


https://gms-instruments.com/fr/blog/ballast-water-treatment/
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secara aman (Saputra & Jannah, 2021). Sistem ballast juga berguna dalam
pengelolaan air ballast, terutama untuk stabilitas kapal pada saat kegiatan
proses bongkar muat, sehingga proses operasional bongkar muat dapat
berlangsung secara efektif dan tanpa hambatan (Yulianto et al., 2023).

Sistem ballast memiliki beberapa komponen utama yang mendukung
dalam proses pengaplikasian sistem ballast secara optimal untuk menjaga
stabilitas, keseimbangan, serta keselamatan dalam pengoperasian kapal
selama proses kegiatan bongkar muat maupun dalam pelayaran sebagai
berikut:

a. Sea chest

Gambar 2.2 Sea chest
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=km4P4N-DhUE

Sea chest merupakan komponen pada kapal yang memiliki fungsi
sebagai saluran masuk air laut (Ceylan, 2024). Komponen ini terletak

pada bagian kulit kapal yang berada di bawah garis permukaan air pada


https://www.youtube.com/watch?v=km4P4N-DhUE
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sisi kanan dan kiri lambung kapal yang memiliki peran dalam
menyalurkan air laut dalam sistem, semua kebutuhan air laut di kapal
dapat diambil dari sea chest seperti sistem pendingin mesin, sistem
ballast, sistem pemadam kebakaran dan kebutuhan operasional lainnya.

b. Tangki ballast

Gambar 2.3 Tangki ballast MV Martha Baruna
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2024

Menurut Haryadi Wijaya (2021), tangki ballast merupakan suatu
bagian didalam kapal yang digunakan menampung air ballast. Tangki
ballast juga merupakan tangki dasar kapal dengan bobot cairan yang
berfungsi untuk menjaga kestabilan kapal. Selain itu, berperan dalam
menurun titik berat, menurunkan frim dan mengembalikan posisi
keseimbangan kapal dengan sistem pemompaan. Pada tangki ballast
dapat diisi atau dikosongkan untuk menjaga stabilitas kapal dan

keseimbangan kapal.



C.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat peneliti artikan bahwa tangki
ballast merupakan tangki di kapal yang berperan untuk menampung air
ballast guna menjaga stabilitas dan menjaga keseimbangan kapal.
Sistem pada tangki ballast dapat bekerja dengan mengatur kapasitas
tangki melalui proses pengisian dan pembuangan air ballast pada tangki
ballast, sehingga dapat mengontrol z7im, menurunkan titik berat dan
menegakkan kapal dalam operasional pelayaran.

Pipa ventilasi ballast

Gambar 2.4 Air vent head
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2024

Menurut Hendra Saputra dan Nurzain Jannah (2021), sistem
perpipaan dapat menangani tekanan atau beban dalam proses pengisian
dan pembuangan air laut. Pipa ventilasi ballast dapat digunakan untuk
keluar dan masuknya udara dari tangki ballast ketika telah mencapai
kapasitas maksimum. Pipa ventilasi pada sistem ballast kapal memiliki

peranan dalam menjaga stabilitas dan keselamatan operasional kapal.
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Dengan hal ini, dapat peneliti simpulkan bahwa pipa ventilasi ballast

sangat penting dalam stabilitas kapal dan memiliki fungsi untuk masuk

dan keluarnya udara guna menghindari tekanan yang berlebihan.

Menurut Dariansyah Moch dan Arifin Mohammad (2023), ada

beberapa jenis bahan pipa yang digunakan sebagai sistem ballast kapal.

1)

2)

3)

4)

Pipa Baja Karbon

Merupakan pipa yang memiliki kekuatan, daya tahan dan
efektivitas biaya yang digunakan untuk mengakomodasi air laut
pada tangki ballast, saluran pemberat dan perpipaan.

Pipa Stainless Steel

Pipa stainless steel merupakan pipa dengan kemampuan
berketahanan terhadap korosi dibandingkan dengan pipa baja
karbon.

Pipa PVC (Polyvinyl Chloride)

Pipa PVC (Polyvinyl Chloride) merupakan jenis pipa yang
memiliki sifat ringan, terjangkau dan biasanya digunakan pada
saluran pemberat yang lebih kecil, sistem drainsase, dan komponen
non- kritis.

Pipa Fiberglass Reinforced Plastik (FRP)

Pipa Fiberglass Reinforced Plastik (FRP) merupakan pipa

yang memiliki karakteristik ringan, tahan terhadap korosi serta

memiliki kekuatan terhadap berat yang tinggi. Pipa ini biasanya
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diaplikasikan pada sistem yang memerlukan ketahanan terhadap
korosi khususnya pada lingkungan yang memiliki sifat korosif.
5) Pipa Panduan Tembaga-Nikel

Merupakan pipa panduan tembaga dan nikel yang memiliki
ketahanan terhadap korosi yang biasanya diaplikasikan sebagai pipa
pendukung dalam proses konstruksi kapal serta untuk sistem
pemberat kapal. Pipa panduan tembaga-nikel memiliki ketahanan
terhadap korisi dan biofouling yang diperlukan.

Air vent head merupakan bagian dari pipa ventilasi ballast.
pada gambar dibawah ini menunjukan bagian-bagian dari air vent

head.

1 o
/ T‘-___,_._._.M- . Packing
==~
|
1 1 \@Float

1) Body

Gambar 2.5 Bagian air vent head
Sumber: https://en.hiseamarine.com/products/what-is-marine-air-vent-head.html

1) Body/Housing
Merupakan bagian yang memiliki fungsi sebagai pelindung

semua komponen internal dan sebagai jalur keluar masuk udara.


https://en.hiseamarine.com/products/what-is-marine-air-vent-head.html
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2) Float
Float merupakan pelampung yang dihubungkan ke plate katup
guna menutup secara otomatis apabila air masuk.
3) Packing
Packing merupakan komponen yang digunakan untuk
mencegah kebocoran udara maupun cairan pada bagian bergerak
pada air vent head.
4) Filter/wire mesh
Filter/wire mesh guna menyaring kotoran, serangga atau
hewan lainnya masuk ke dalam pipa ventilasi ballast.
. Pompa ballast
Pompa ballast memiliki fungsi sebagai pompa yang mengatur
sistem air ballast untuk menyeimbangkan stabilitas kapal dalam
perubahan muatan akibat dari pengurangan air bersih dan persediaan
bahan bakar di kapal. Sistem dalam pompa ballast dioperasikan untuk
mengatur pengisian atau pembuangan air ballast sehingga tingkat
kemiringan pada kapal dan draft kapal dari perubahan muatan kapal
dapat disesuaikan dan stabilitas kapal dapat dipertahankan. Pompa
ballast jika bekerja tidak secara optimal dapat menganggu stabilitas
kapal dan menimbulkan bahaya bagi crew, kapal, muatan, dan

kecelakaan pada saat berlayar (Malik et al., 2024).
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Dari pengertian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pompa ballast merupakan pompa kapal yang memiliki fungsi mengatur
dalam sistem air ballast yang bertujuan untuk menjaga stabilitas kapal.
Pompa ballast memliki fungsi dalam mengatur kondisi kemiringan
kapal dan draft kapal yang mengalami perubahan muatan, air bersih, dan

bahan bakar sehingga manuver kapal dapat dilakukan secara optimal.

Gambar 2.6 Pompa ballast
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2024

e. Valve ballast

Valve merupakan komponen pada kapal yang sangat penting
dalam pengoperasional kapal, yang mendukung dalam sistem pada
kapal. Valve berguna untuk mengalirkan aliran fluida, seperti sistem
bahan bakar, pendingin mesin dan sistem hindrolik (Izzudin &

Muhammad, 2023).
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Di dalam sistem ballast valve juga sangat berperan dalam
mendukung suatu proses pengisian dan pembuangan ballast. Apabila
valve terjadi kendala maka proses pengisian dan pembuangan
terhambat, di kapal untuk valve ballast biasanya menggunakan
sistem hidrolik. Pada setiap tangki ballast di kapal terdiri dari 2 valve
yang berada di deck yaitu pada bagian kanan kiri yang terletak pada

crane store.

Gambar 2.7 Valve ballast
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2024

B. Kerangka penelitian
Menurut Syahputri (2023), kerangka penelitian berperan sebagai dasar
penelitian yang disusun berdasarkan fakta, hasil observasi, serta kajian pustaka

yang relevan. Kerangka penelitian memiliki fungsi sebagai acuan teoritis yang
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mencangkup teori, prinsip, dan konsep yang dijadikan sebagai dasar dalam

proses pelaksanaan penelitian.

Pada kerangka penelitian ini, peneliti berharap memberikan manfaat guna
mempermudah dalam pemahaman permasalahan kebocoran pipa ventilasi
tangki ballast di MV Martha Baruna. Dengan kerangka penelitian ini dapat
terfokuskan dan mewujudkan faktor penyebab permasalahan tersebut. Dampak
dari permasalahan tersebut dapat ditemukan upaya pencegahan kebocoran pipa
ventilasi tangki ballast di MV Martha Baruna. Kerangka penelitian terdapat

pada gambar sebagai berikut:
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Terjadinya kebocoran pipa ventilasi
tangki ballast di MV Martha Baruna

A 4 A 4 A 4

Apa faktor penyebab terjadinya Apa dampak dari kebocoran Bagaimana upaya penanganan
kebocoran pipa ventilasi tangki pipa ventilasi tangki ballast di kebocoran pipa ventilasi tangki
ballast di MV Martha Baruna? MYV Martha Baruna? ballast di MV Martha Baruna?

Metodologi penelitian kualitatif:

- Observasi
- Wawancara
- dokumentasi

Teknik Analisis data:

diagram tulang ikan atau fishbone analysis dan
metode USG (Urgency, Seriousness, Growth)

i

Hasil dari penelitian:

Proses bongkar muatan batu bara di MV Martha Baruna
berjalan secara lancar dan tidak terulang kembali kebocoran
pada pipa ventilasi tangki ballast di MV Matha Baruna.

Gambar 2.8 Kerangka Penelitian




BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Pada bab ini, peneliti memberikan kesimpulan dari hasil penelitian yang

telah dilaksanakan di MV Martha Baruna mengenai kebocoran pipa ventilasi

tangki ballast yang telah analisis serta dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Faktor utama yang menyebabkan terjadinya kebocoran pipa ventilasi tangki
ballast di MV Martha Baruna yaitu kondisi pipa ventilasi tangki ballast
yang sudah berkorosi, serta faktor pendukungnya yaitu kurangnya
pengecekan dan perawatan rutin yang dilakukan oleh crew kapal MV
Martha Baruna, serta lemahnya pengawasan crew kapal terhadap proses
pengisian air ballast.

Kebocoran pipa ventilasi tangki ballast memberikan dampak terhadap
proses bongkar muatan, khususnya menyebabkan muatan batu bara
terendam oleh air ballast sehingga muatan tergenang dan menghambat

proses bongkar.

. Penanganan dalam kebocoran pipa ventilasi tangki ballast yang paling

efektif dilakukan oleh crew kapal dengan pengelasan pada pipa ventilasi
yang berlubang, selain itu juga dapat mengurangi genangan air ballast pada

muatan dengan submersible pump atau pompa celup.

66
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B. Keterbatasan penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian pada kebocoran pipa ventilasi tangki ballast

di MV Martha Baruna, peneliti mengetahui adanya beberapa keterbatasan

dalam penelitian kebocoran pipa ventilasi sebagai berikut:

1.

Keterbatasan pengamatan secara real-time khususnya pada saat awal
terjadinya kebocoran pipa ventilasi tangki ballast dan proses pengisian
ballast, sehingga sebagian bergantung pada kronologi yang disampaikan
oleh crew kapal, data diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan
informan, dan dokumentasi yang tersedia.

Keterbatasan subjektivitas informan dengan data yang diperoleh melalui
wawancara dengan adanya perbedaan persepsi, sehingga memengaruhi
objetivitas data penelitian.

Keterbatasan ketersediaan data operasional dengan beberapa data
pendukung seperti catatan pengawasan pengisian ballast dan dokumentasi
pemeriksaan tidak terdokumentasi secara lengkap, sehingga membatasi

analisis secara lebih mendalam.

C. Saran

Saran dalam penelitian ini disampaikan kepada pihak yang terlibat dan

berperan dalam penelitian, berdasarkan kesimpulan hasil penelitian kebocoran

pipa ventilasi peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Peningkatan pemahaman khusus perwira deck dan mesin dalam perawatan

sistem ballast, terutama pada pipa ventilasi tangki ballast dengan cara
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melakukan briefing atau safety meeting sebelum kegiatan ballasting dan
bongkar muat, serta menegaskan tanggung jawab masing-masing crew
dalam pengawasan dan perawatan.

. Peningkatan kepada perusahaan PT Pelayaran Bahtera Adhiguna terhadap
pengawasan dan evaluasi pada perawatan kapal dengan jadwal docking rutin
untuk mengurangi resiko kebocoran atau kondisi pipa ventilasi.

. Awak kapal disarankan untuk melakukan pressure test atau uji kebocoran
untuk memastikan sistem ventilasi tangki ballast kembali berfungsi dengan

baik dan aman untuk digunakan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Hasil wawancara informan 1

Nama informan

Jabatan informan

ro
: !!umtumw

: Nahkhoda MV Martha Baruna

Cadet

Assalamu’alaikum, selamat pagi capt. Izin capt bagaimana
kabarnya capt?

Nakhoda

Wa'alaikumsalam - pagi_det, albamdulillah kabar baik dan sehat
_bagaimana kabarmu det?

Cadet

Alhamdulillah sehat dan baik capt

Nakhoda

Alhamdulillah, gimana ada apa det?

Cadet

Mohon izin capt, jika berkenan apakah saya diperbolehkan
mewawancarai tentang permasalahan kejadian kebocoran pada pipa
ventilasi tangki ballast pada palka nomer 5 capt? *

Nakhoda

Boleh saja det kalau mau ‘mewawancarai, apa yang ingin kamu
tanyakan det? ‘

Cadet

Apakah benar terjadi kebocoran pada pipa ventilasi tangki ballast
di MV. Martha Baruna capt?

Nakhoda

Ya memang benar det adanya kebocoran pada pipa ventilasi tangki
ballast di MV. Martha Baruna pada saat kapal sedang melakukan
bongkar muat di Naganraya, Aceh dan berlabuh.

Cadet

Bagaimana Tindakan capt mengenai kejadian ini capt dan untuk
prosedur pelaporan kejadian kebocoran ini ke Perusahaan
bagaimana capt?

Nakhoda

Untuk kejadian kebocoran pipa ventilasi ini saya mendapatkan
pelaporan dari mualim Iuntuk kronologinya saya hanya diberikan
pelaporan saja, mengenai tindakan kebocoran ini saya
koordinasikan kepada mualim Idan saya sarankan untuk memompa
air ballast yang menggenang dan untuk tindakan perbaikan saya
serahkan pada mandor. Dalam pelaporan kejadian kebocoran ini
kepada perusahaan saya arahkan kepada mualim Iuntuk membantu
dalam penulisan berita acara yang harus segera dilaporkan kepada
perusahaan karena terkait dalam waktu proses bongkar muat di
Aceh

Cadet

Baik capt, dalam kejadian ini apakah diperlukan safety meeting
capt?

Nakhoda

Sangat perlu det, setelah kejadian kebocoran pipa ventilasi seluruh
crew MV. Martha Baruna saya arahkan untuk berkumpul di
messroom untuk melakukan safety meeting karena kejadian
kebocoran pipa ventilasi sangat menyangkut dalam keselamatan
crew dan muatan kapal. Diadakannya safety meeting ini untuk
membagi tugas dalam proses penanganan dan proses perbaikan
dalam kejadian kebocoran pipa ventilasi tangki ballast ini.

Cadet

Dalam kejadian kebocoran ini apakah keseluruhan sebagai
tanggungjawab mualim Icapt?

Nakhoda

Mengenai tanggungjawab kebocoran ini sebenarnya semua crew
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bertanggungjawab dalam membantu penanganan kebocoran akan
tetapi, dalam pengawasan dan perawatan pipa ventilasi tangki
ballast memang sudah menjadi tanggungjawab mualim | terutama
dalam proses pengisian ballast yang dibantu oleh perwira jaga dan
juru mudi jaga yang mengawasi proses pengisian ballast

Cadet Apakah penyebab dari kebocoran pipa ventilasi tangki ballast
yang terjadi di palka S capt?

Nakhoda | Kemungkinan terjadi karena pipa ventilasi yang berkorosi dan
kurangnya pengecekan rutin yang tidak terjadwal tidak dilakukan
oleh crew kapal

Cadet Baik capt, mungkin itu saya beberapa pertanyaan yang dapat saya
wawancarai. Terimakasih capt atas waktu yang sudah diluangkan
untuk membantu menjawab pertanyaan saya capt

Nakhoda Oke det sama-sama belajar yang rajin yaa det

Cadet Siap capt wassalamua'alaikum capt

Nakhoda Wa'alaikumsalam det

ODA {Master



Lampiran 2 : Hasil wawancara informan 2

E ! PT PELAYARAN
BAMTERA ADHIGUNA

Nama informan : Yusak Hudoyo
Jabatan informan : Chief officer MV Martha Baruna

Cadet Assalamu’alaikum, selamat pagi chief.

Chief officer | Wa’alaikumsalam pagi det

Cadet Mohon izin chief, bagaimana kabamya chief?

Chief officer | Alhamdulillah sehat det

Cadet Mohon izin capt, jika berkenan apakah saya diperbolehkan
mewawancarai tentang permasalahan kejadian kebocoran pada
pipa ventilasi tangki ballast capt?

Chief officer | Boleh det, mau tanya apa det?

Cadet Apakah benar terjadi kebocoran pada pipa ventilasi tangki ballast
di MV. Martha Baruna capt?

Chief officer | Benar det memang ada kebocoran pipa ventilasi tangki ballast di
MV. Martha Baruna

Cadet Dimana dan kapan kejadian itu terjadi chief?

Chief officer | Letak kebocoran pada pipa ventilasi tangki ballast yang terjadi di
palka nomer 5 sebelah kiri. Kejadian kebocoran itu pada saat kapal
berlabuh dan bongkar muatan di Naganraya, Aceh. Terjadi
kebocoran ketika pada proses bongkar muatan adanya pengisian
air ballast yang kurang pengawasan dan pada saat air ballast
melebihi kapasitas tangki yang menyebabkan overflow ke pipa
dan ternyata keadaan pipa ventilasi sudah berkorosi dan berlubang
sehingga menyebabkan kebocoran

Cadet Baik chief, jadi faktor penyebab kebocoran itu hanya kurang
pengawasan dan pipa ventilasi tangki ballast berkorosi saja chief?

Chief officer | Tidak hanya itu det, crew kapal terutama crew deck memang
kurang perawatan terhadap pipa ventilasi tangki ballast, kurang
pengecekan terjadwal yang dilakukan oleh perusahaan terhadap
pipa ventilasi tangki ballast, kurang pengecekan rutin, dan
memang kondisi pipa ventilasi tangki ballast yang sudah tidak
layak dan berkorosi

Cadet Bagaimana kronologi terjadinya kebocoran itu chief?

Chief officer | Kronologinya pada saat saya melakukan pengecekan rutin muatan
tiap pagi, saya mengecek pada palka 5, saya melihat muatan
dipojok basah setelah itu saya melaporkan ke nakhoda tentang
permasalahan ini kemudian nakhoda menyarankan untuk
mengetahui seberapa tinggi air didalam muatan tersebut

Cadet Bagaimana prosedur yang dilakukan crew kapal Ketika terjadi
kebocoran pada pipa ventilasi tangki ballast chief?

Chief officer | Tindakan yang pertama dilakukan yaitu melakukan sesuai

perintah dari nakhoda, kemudian nakhoda memperintahkan saya
dalam menangani kebocoran sehingga proses bongkar muat di
Naganraya,Aceh tidak terhambat. Tindakan yang dilakukan
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dengan melakukan pengurangan air ballast dengan submersible
pump atau pompa celup yang dilakukan oleh crew deck. Setelah
dilakukan pemompaan air ballast muatan dapat dibongkar dengan
persetujuan foreman. Dalam proses pengelasan dilakukan pada
next voyage pada saat kapal berlabuh di Lampung karena pada
saat di Lampung menunggu proses muat memiliki waktu yang
lama sehingga dimanfaatkan untuk melakukan perbaikan
pengelasan yang dilakukan oleh mandor

Cadet

Bagaimana Tindakan yang dilakukan nakhoda dan chief dalam
mencegah kebocoran agar tidak terulang kembali?

Chief officer

Tindakan yang dilakukan nakhoda beliau menyerahkan kepada
saya det, dan tindakan yang saya lakukan dengan melakukan
pengawasan, perawatan, pengecekan rutin yang terjadwal seperti
melapisi pipa menggunakan alkid primer untuk menghindari dari
penyebab korosi det

Cadet

Baik chief, mungkin itu saja yang dapat saya tanyakan kepada
chief terimakasih atas waktu yang sudah diluangkan chief sehat
selalu chief

Chief officer

Oke det sama-sama sehat selalu juga

Cadet

Siap chief
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Lampiran 3 : Hasil wawancara informan 3

Nama informan

Jabatan informan

E i PT PELAYARAN
BAHTERA ADMIGUNA

: christo
: Juru mudi 3 MV Martha Baruna

76

Cadet

Selamat siang bang

Juru mudi

Siang det

Cadet

Izin yang bang mewawancarai tentang permasalahan kejadian
kebocoran pada pipa ventilasi tangki ballast

Juru mudi

Boleh det,mau tanya apa det?

Cadet

Apakah selama bang join dengan perusahaan Bahtera Adhiguna
pernah mengalami kejadian kebocoran pada pipa ventilasi tangki
ballast?

Juru mudi

Selama saya join Perusahaan ini saya belum pernah mendapatkan
peristiwa ini det, karena saya join perusahaan Bahtera Adhiguna
baru di kapal ini. Dan selama saya berlayar juga baru pertama kali
saya mendapatkan peristiwa ini.

Cadet

Bagaimana cara penanganan kebocoran pada pipa ventilasi tangki
ballast?

Juru mudi

Berdasarkan perintah mualim Isaya bersama bosun melakukan
penganan dengan memompa air ballast yang menggenang didalam
palka dengan menggunakan submersible pump atau pompa celup
dan setiap pagi melakukan pengerukan atau pemindahan muatan ke
dinding untuk mengetahui apakah masih ada air yang menggenang
di dalam palka ! /

Cadet

Apakah pengamh; kebocorzuln terhadap dinas jaga muatan bang?

Juru mudi

Setelah terjadinya kebocoran pipa ventilasi tangki ballast nakhoda
dan mualim Imelakukan s$afety meeting. Didalam safety meeting
nakhoda dan mualim Imelakukan pembagian tugas dalam
pengananan kebocoran serta pembagian tugas dalam dinas jaga.
Selama dinas jaga juru mudi tetap melakukan kerja harian dengan
memompa air ballast dengan bosun dan perwira jaga. Dalam hal ini
adalah perintah dari mualim 1. Jadi selama jam jaga saya tetap
membantu dalam memompa air . ballast karena kejadian ini
merupakan kejadian yang emergency yang harus segera ditangani.
Perwira jaga pun juga turut membantu dalam memompa selama
dinas jaga. Dalam pengawasan bongkar muat tetap dilakukan
dengan koordinasi antara mualim 1, perwira jaga, dan foreman

Cadet

Dalam pembagian tugas di safety meeting apakah tugas juru mudi?

Juru mudi

Setelah kejadian kebocoran pada pipa ventilasi saya dan mandor
ditugaskan untuk mengecek pipa ventilasi tangki ballast pada palka
5. Ditemukan kebocoran pada pipa ventilasi tangki ballast sebelah
kiri dengan lubang sekitar 10 ci. saya dan mandor mengecek
ternyata kondisi pipa sudah tipis dan tidak layak sechingga harus
dipotong dan diganti sekitar 1,5 m dan dilakukan pengelasan oleh
mandor. Dalam pembagian tugas saya ditugaskan oleh mualim




oleh mualim 1 untuk membantu bosun memompa didalam palka
untuk mengurangi genangan air ballast, dalam perbaikan pipa
ventilasi tangki ballast saya sebagai assist mandor dalam
pengelasan pipa ventilasi tangki ballast, serta setelah perbaikan
saya ditugaskan untuk mengecat pipa ventilasi tangki ballast yang
posisi bocor untuk memberikan alkid primer setelah dilakukan
pengelasan oleh mandor

Cadet

Baik bang, apakah faktor penyebab kebocoran pipa ventilai tangki
ballast bang?

Juru mudi

Dari pengecekan setelah kebocoran pipa det, faktor penyebab
kebocoran Adalah pipa yang berkorosi dan berlubang dan selama
saya di kapal MV. Martha Baruna dan tidak pernah melakukan
pengecekan rutin oleh crew deck. Pada saat proses mengisian air
ballast juga memang kurang pengawasan karena terkadang juru
mudi jaga lupa untuk melakukan sounding rutin tiap jam yang
menyebabkan air ballast overflow

Cadet

Oke bang terimakasih atas waktunya,mungkin itu saja yang dapat
saya tanyakan bang,sehat selalu bang

Juru mudi

Oke det sama-sama
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Lampiran 4 : Hasil wawancara informan 4

Nama informan

Jabatan informan

ii BATTEAL Areauma

: Rudi Saefudin
: mandor MV. Martha Baruna

Cadet

Assalamu’alaikum pak mandor

Mandor

Waalaikumsalam det, gimana det?

Cadet

Izin yaa pak apakah saya boleh mewawancarai pak mandor tentang
permasalahan kejadian kebocoran pada pipa ventilasi tangki
ballast?

Mandor

Boleh det,mau tanya apa det?

Cadet

Apakah tugas mandor dalam peristiwa kebocoran pada pipa
ventilasi tangki ballast?

Mandor

Pada saat kejadian tugas saya hanya memperbaiki pipa dengan
pengelasan

Cadet

Bagaimana cara penanganan kebocoran pada pipa ventilasi tangki
ballast pak?

Mandor

Sesuai dengan hasil safety meeting kemarin saya ditugaskan oleh
mualim 1 untuk melakukan pengecekan setelah kejadian bersama
juru mudi didalam palka untuk mengetahui letak kebocoran,
dilakukan pengisian overflow secara sengaja maka saya dan juru
mudi menemukan letak posisi kebocoran dengan temuan pipa
berkorosi dan berlubang sebesar 10 cm. kemudian saya juga
mengecek kondisi pada pipa ventilasi tangki ballast dan ditemukan
ketidak layakan kondisi pipa sepanjang 1,5 meter. Setelah dilakukan
pengecekan tersebut saya ditugaskan untuk memotong pipa ventilasi
yang sudah tidak layak sekitar 1,5 meter untuk diganti pipa baru
dengan pengelasan

Cadet

Dengan proses pergantian pipa yang baru,berapa lama ketahanan
pipa ventilasi tangki ballast yang baruu pak?

Mandor

Mengenai ketahanan pipa ventilasi yang baru itu tergantung gimana
crew di kapal merawatnya det, karena Namanya juga pipa dari besi
dan terkena air ballast saya juga gabisa menjamin berapa lamanya.
Maka dari crew kapal perlu melakukan perawatan dan pengecekan
rutin agar mencegah terjadinya kebocoran pada pipa ventilasi tangki
ballast yang sangat berperan penting dalam operasional kapal
termasuk bongkar muat

Cadet

Berarti terjadinya kebocoran ini karena kurang perawatan dan
pengecekan ya pak?

Mandor

Iya det, selama saya di kapal memang tidak pernah melihat crew
deck melakukan perawatan dan pengecekan rutin pada pipa ventilasi
tangki ballast

Cadet

Baik pak,mungkin itu saja yang dapat saya tanyakan pak
terimakasih pak

Mandor

Oke det sama-sama
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Lampiran 5 : Berita acara kebocoran pipa ventilasi tangki ballast

LN

PT PELAYARAN BAl{TERA ADHIGA NN A

Ji Malibenar Tnur No. 10 - 12, HARANRTA 13110, Inaonesis

T wlwot wane i AR L AF L " TR ) ey TR a

Webinte TR Aovvr i 081 v T s e -~'-4v < gy IR et
oo i . e WAL T ST LAY ™7 TP

(LSl VY AVIINBAI I

T ———————————————————

BERITA ACARA
NO :015/DD/MTB/XII-2024

Pada hari ini, Kamis tanggal 03 Oktober 2024, posisi kapal berlabuh di

Naganraya, Aceh Anchorage. Pada Jam 08.00 It Mualim | melakukan pengecekan

rutin muatan, pada proses pengecekan ditemukan muatan basah dan adanya

genangan pada muatan. Ditemukan muatan basah akibat adanya kebocoran pada

Pipa ventilasi tangki ballast yang terletak pada pipa ventilasi palka 5 Kkiri.

Berdasarkan hasil pemeriksaan awal kebocoran disebabkan oleh pipa ventilasi

yang berkorosi dan kualitas pipa yang tidak layak. Kejadian ini tidak menimbulkan

korban jiwa, namun mengharuskan dilakukan penanganan sedini mungkin untuk

memperlancar proses bongkar muat.

Demikian berita acara ini dibuat,untuk dapat dipergunakan sebagai

mestinya.

Dibuat oleh : Mengetahui :

Master



Lampiran 6 : ijin pekerjaan panas (hot work permit )

80

PT. BAHTERA ADHIGUNA ( Persero ) TAHUN - Year

2024

BA - 047

WIN PEKERJAAN PANAS - Hot Work Permit BULAN - Month

Oktober

pk| ser

TANGGAL - Date

NAMA KAPAL - Ship Name MV MARTHA BARUNA

17

PORT/ OCEAN Tarahan

INSTRUKSI - Instruction
1. Setiap kegiatan pekerjaan yang memerlukan p
All Hot work must be required Master’s permission

Nakhod juk salah satu per ya untuk g i sel
Master assigned Competence Officer to supervise during Hot work

lebih dahulu d ijin dari Nakhoda

harus

2. pekerjaan panas

Safety equipments required must prepared first befora hot work carmied out

Arsipkan form yang telah diisi dan dilengkapl pada FILE KEGIATAN ANJUNGAN.

4.
Keep completed form to bridge activily file

3. Peralatan keselamatan yang diperlukan, harus dipersiapkan terlebih dahulu sebelum pekerjaan tersebut dilakukan

Jenis Pekerjaan
Type of work

Tanggal Pekerjaan

[PENGELASAN PIPA VENTILASI TANGKI BALLAST! Working date

17

ljin Diberikan Kepada
Permited to

Di Pelabuhan

PT PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA | oo +"

TARAHAN

Jumlah Personil Kerja
Personnel Number

Lokasi Pekerjaan

3 Location of work

IPIPA VENTILAS| TANGK| BALLAST PALKA 5

Nama Personil Kerja RUDI SAEPUDIN AL HABIB FADILLAH

Worker name
FRANS FERDINAN

Nama Personil Penanggung jawab yang hadir
Rowinaile Firuon Hatiind YUSAK HUDOYO

URAIAN KERJA - Description of Work

<
>

Apakah ijin memasuki ruang tertutup telah diberikan - Has "Enclosed Space Entry Permit® been issued ?

Ruangan telah dibersihkan dari barang yang mudah terbakar - Area clear of combustible matenial

telah bebas dari gas / diinert - Area and adjacent compartments gas free / inerted 7

dan ruang

Tidak sedang berlang: indah
No Oil fer op

trnclat =

balas

operasi p inyak, pembersihan tangki, p
tank cleaning, gas freeing or Ballast movement in progress ?

gas/p

Semua pipa cairan dan uap telah diisolasi - All liquid and vapor lines in area isolated ?

Perlengkapan kebakaran disiapkan dan saluran p dam kebak telah bertek

Fire equipment ready and fire main pressurized ?

Apakah petugas PMK yang tertera dalam sijil telah siap - Are Fire Walchmen nominated, posted and instructed ?

Apakah troli keselamatan ( safety trolley ) telah disiagakan - Have safely trolley been prepared ?

i antara petugas PMK deng

Apakah sudah ada k ik

Have been and the Bridge ?

Fire.
f

d?

Apakah prosedur d: telah - Have gency procedures been d

telah diperoleh - Has Company

Apakah p jjuan dari perusah I(if 'y ) been obtained ?

PP

\&&\‘\j'\‘\‘\&‘\\

Catatan yang perlu diperhatikan - Special precautions

|SEBELUM MEMULAI MENGELAS DIMOHON UNTUK MENYEDIAKAN ALAT PEMADAM ( APAR ) , DAN USAHAKAN SEBELUM

MELAKSANAKAN PENGELASAN PASTIKA TIDAK ADA BAHAN / CAIRAN YANG MUDAH TERBAKAR DI SEKITAR AREA PENGELASAN

MEGETAHUI - Verified by
MASINIS | - first engginer

W~
GANDA ULI NAINGGOLAN

PERWIRA PENGAWAS




Lampiran 7 : laporan perbaikan pipa ventilasi tangki ballast

PT PELAYARAN
\\BAHTERA ADHIGUNA

LAPORAN PERBAIKAN PIPA VENTILASI TANGKI BALLAST

Bersama ini kami sampaikan bahwa telah dilakukan perbaikan pip.a.vemilasl tangki ]
ballast di MV.Martha Baruna dari tanggal 15-17 Oktober 2024 posisi di pipa ventilasi
tangki ballast palka 5 kiri

Foto Terlampir:

Demikian laporan perbaikan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Master
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Lampiran 8 : Checklist pemeriksaan pipa ventilasi tangki ballast

82

PT. PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA HAL- Page 171 BA - 036D
kat-perangkat cadangan,
CHECKLIST PEMERIKSAAN PIPA VENTILASI TANGKI BALLAST ["Pe™™ Yeor - 2024 PIK|BLN
NAMA KAPAL - Ship Name MARTHA BARUNA TANGGAL - Dale 01-Nov
PIPA VENTILASI TANGKI BALLAST V] X
Check apakah pipa ventilas| dalam kondls! balk 7 - Check condition of ventliation pipe, Is It In good condition ? v
Check kondis! alr vent head apakah berfungs! dengan balk? v
Check the condition of the air vent head, Is it working properly?
check kondis| pipa ventilas pada saat overfiow ballast v
check the condition of the ventilation pipe when the ballast overflows
Apakah penutup setlap wire mesh diperiksa dan dibersihkan sehingga lubang ventilasl gas tidak tersumbat debu/kotoran ? 7
Is celf cover each cell inspected and cleaned so that gas ventiiation hole not stopped up by d lid weste ?
Apakah selalu dilakukan perawatan oleh crew deck? \/
Is maintenance always carmied out by the deck crew?
dilakukan pengawasan pada saat proses pengisian ballast \/
supervision is carried out during the ballast filing process
PEMERIKSA - Checker MENGETAHUI - Verifed by
— e
MUALIM | - Chief Officer KKM - Chief Enggineer NAKHODA - Master
( Aris Munardi) ( Capt. Rudizal )
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Lampiran 9 : pipa ventilasi tangki ballast di MV.Martha Baruna

_ $-22

| i
'
(AN

N

SHIP NO. |  5-1512
—AIR ESCAPE PIPE.




Lampiran 10 : Ship Particulars MV.Martha Baruna

TELP: 462 21 6912547 - 49
FAX: 462 21 6901450, 6902726
WEBSITE:

MV. MARTHA BARUNA

PT. PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA

JL KAUBESAR TIMUR NO. 10 - 12 JAKARTA 11110, INDONESIA

hetp:/iwww. bahteradhiguna.cold
EMAL: Wmn
INSA: 227, 990

84

SHIP'S PARTICULARS
SHIP'S NAME MARTHA BARUNA KEEL LAID MAR 13, 2008
OWNER PT. PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA DELIVERED JUL 14, 2008
NATIONALITY INDONESIA BUILDER IMABARI SHIPBUILDING CO.LTD
PORT OF REGISTRY JAKARTA HULL NO 1692
CLASS NK (Nippon Kaiji Kyokai) CALL SIGN YDXB2
TYPE OF SHIP BULK CARRIER MMS! 625112005
OPERATOR PT PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA IMN 452505226
IMO NUMBER. 9464522 FBB VOICE | FAX 8,70774E+11
loFFiciaL NuMBER EMAIL Yxb2@bag onsatmail.com
LOA 169.37 METER ] CARGO CAPACITY 37,32063 M3
LB.P 160.40 METER INTERNATIONAL G.R.T 12416 MT
BREADTH 2720 METER INTERNATIONAL N.R.T 10.109 MT
DEPTH (MOULDED) 13.60 METER SUEZ CANAL G.T 17.498 MT
DRAFT (FULL LOAD) 9,819 METER LIGHT SHIP 6410 MT
TOAD LINE ~=DRAFT (m) FREEBOARD (m) DEADWEIGHT (MT) | _DISPLACEMENT(MT) TPC
TROPICAL FRESH TF 10.242 3402 29,134 MT 35,544 39.9
Fresh F 10,038 3.606 28.341 MT 34.751 396
Tropical T 10,023 3.621 29.150 MT 35.560 39.6
Summer s 9,819 3.825 28.343 MT 34.753 39.6
[KEELTO ANTENNA "~ 39.70 [BALLAST cAPACTY _ Light MT
|KEEL TO BULWARK 14.80 | Heavy 60187,20 M3
|BRIDGE TO FORE 143,80 |FRESH WATER CAPACITY 308.78 M3
|BRIDGE TO AFT 25.20 |BOILER WATER CAPACITY MT
|HATCH COVER 3.30 tm2 - ‘32.37kN/m2 FUEL OIL CAPACITY 1244,94 M3
CROSS DECK 3,30 Um2 - *32.37kN'm2 DIESEL OIL CAPACITY 124,14 M3
|UPPER DECK SIDE 4.10 Um2 - 40.22kN/m2 LUB OIL CAPACITY M3
MAIN ENGINE TYPE | MAKITA-MITSUI MAN B&W 6S42 MC(MARK Vi) [Cranes 0.7 MT x4
Max. Cont. Rating M.C.R 5,850 KW @ 129 RPM [Manufacturer Mitsubishi Heavy Industries LTD
Normal Cont. Rating 4,970 KW X 122 rpm ( 85% MCR) [Model Type Electro-Hydraulic
AUXILIARIES DAIHATSU 5DK-20 SERVICE SPEED (BALLAST) 14 KTS
POWER 3 X 550kVa (440kW) x 900rpm AC 450 V x 60 Hz SERVICE SPEED (LOADED) 13,5 KTS
BOILERS COMPOSITE SYSTEM VERTICAL TYPE BOILER | PROPELLER TYPE 4 Bladeds Solid type x 1 set
(0.8) 0.8 Mpa, (E.G.) 0.6 Mpa, SATURATED PITCH 3830.9 mm (0.7R), 3653.9mm (mean)
CARGO HOLD CAPACITY
NAME CAPACITY CaM (GRAIN) M3| CAPACITY CBM (BALE) M3 | OPENING SIZE (LXB) MAX WEIGHT
1 CARGO HOLD 5.314,00 5.019,52 13.60m x 16.00m 16.85 Um2 - 165.30 kN/m2
2 CARGO HOLD 8.148,22 7.831,74 19.20m x 17.60m 15.00 Um2 - 147.15 kN'm2
3 CARGO HOLD 8.199,58 7.882,20 19.20m x 17.60m 16.85 Um2 - 165.30 kN'm2
4 CARGO HOLD 8,223.83 7.882,20 19.20m x 17.60m 15.00 Um2 - 147.15 kN/m2
|s CARGO HOLD 7.435,00 742717 19.20m x 17.60m 16.97 Um2 - 166.48 kN/m2
|TotaL 29.096,80 36.742,83 [
L 1




Lampiran 11 : Crewlist MV.Martha Baruna

EAREAN
CREW LIST

NAME OF SHIP : MV, MARTHA BARUNA CALLSIGN  : YDXB2 PORT OF $

GART : 17.018 TON LOA 169,37 Mtr ARRIVAL DATE 122 Januarl 2025

FAG : INDONESIA LAST PORT  :TARAHAN DEPARTURE DATE  :22 Januarl 2025

IMO NO : 9464522 NEXT PORT : SURALAYA TOTAL CREW 23 ORANG TERMASUK NAXHODA

| SEAMAN BOOK
NO. NAMA RANK SIGN ON COC  |NUMBER OF Gmm"lnwm DATE OF EOTED
1 Capt. Rudizal MASTER 01/12/2024 ANTI 6200078622N10419 | 086525 22-Sep-26
2 Yusak Hudoyo Ch. Off ' 15/09/2024 ANT Il 6201004945N20316 | ) 062797 24 Aug 26
3 Fitriani Siringoringo 2nd. Off 15/02/2024 ANTII 6201471316N20117 | F227612 5 Mar26
4 Leo Yanis Prasojo 3rd. Off 10/08/2023 ANTII 621175347N30323 F198020 18-Jul-25
5 | Gede Astawa Ch. Eng 04/08/2023 ATTI 6200060290t10316 F319512 31-Jan-24
6 GANDA ULI NAINGGOLAN 1st. Eng 15/09/2024 ATTI 6200063966T10317 F 301469 6May 26
7 Mamo 2nd. Eng 31/05/2024 ATTII 6200121712720224 | H009679 26-Jan-26
8 Hiskia Bastanta Ginting 3rd. Eng 15/10/2023 ATTII 6211577244535321 | G 074507 31-Mar-2024
9 RUTIMAN Electrician 14/07/2024 | Able Engine| 6200032094420716 | F 198072 23Nov25
10 Hartono Mustofa Saleh Bosun 25/07/2023 Able Deck | 6200001613340223 | J081499 29-May-26
11 Samuel Tatuil Masiglaat AB1 06/09/2023 Able Deck | 6201391062340716 | F276258 17-Jul-25
12 Bahrul Almuttakim AB2 24/08/2023 Able Deck | 6200316709340222 | F259828 20-Aug-26
13 | CHRISTO JUNIVER SINADIA AB3 14/07/2024  |Ratings Form{ 6211929858330121 | GO067798 10Jun 26
14 Rudi Saefudin E/F 15/03/2024 | Ratings Eng| 6211929858330121 | G 043335 18-Feb-24
15 Panji Adi Saputro Oiler 1 28/01/2024 | Ratings Eng| 6211537082420218 | G 000022 24-Jun-25
16 Frans Ferdinan Pardede Oiler 2 01/05/2024 | Ratings Eng| 6211425079420222 | G 095668 26-Jul-24
17 Dion Ricky Faisal Oiler 3 15/11/2022 | AbleEngine| 6202099207420223 | F 234475 14-Feb-25
18 Siswanto Ch. Cook 31/05/2024 Bst 6200272812340217 | F 289000 05-Dec-26
19 | RESPATI DHIMAS PRASETYO Jjo 04/08/2024 ANT Il 6211951304N30323 | G059433 23 Apr 26
20 GAVID TIRA HARISTA MESS BOY 14/07/2024 Bst 6212427534010224 1054590 19Jun 27
21 | FADHILAH SAHAR AZ ZAHRA C/ Deck 26/07/2024 Bst 6212327784010323 1027638 2Apr27
22 | Muhammad Dhabat KA.D C/ Deck 27/10/2023 Bst 6212267470010522 | 1030898 27-Jun-25
23 Al Habib Fadillah C/ Engine 28/01/2024 Bst 6212328134010323 | 1079785 08-Apr-25
PTPELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA

Gedung Prudential Centre Lantai 11 unit A B C D E Kota Kasablanka
JI Casablanca Raya Kav.88 Jakarta Selatan 12870

T +622122909900, 2122909530, 2122909901

W www.plnbagcoid
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Lampiran 12 : Lembar Pengajuan Judul Skripsi

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN Nomor Formulir : | FM.PRODI.02.01
m+ BADAN PENGEMBANGAN SUMBER | Tgl. Disahkan : | 15 Februari 2017
= DAYA MANUSIA Tgl. Revisi : | 02 Mei 2025
POLITEKNIK ILMU PELAYARAN [ Tgl. Diberlakukan : | 16 Mei 2025
SEMARANG Halaman :[1dari2
Jalan Singosari 2a Semarang. Jewa Tengah 50242
Telp ; (82) 024-8311527/ 8311528
Emed - Ino3Pp-Semersng sc g

FORMULIR USULAN JUDUL KARYA ILMIAH / SKRIPSI

Nama Taruna : Fadhilah Sahar Az Zahra
NIT :592211118294 N
Semester / Prodi : VII/ NAUTIKA

Judul karya ilmiah / skripsi yang akan diusulkan yaitu :

”ANALISIS KEBOCORAN PIPA VENTILASI TANGKI BALLAST DI MV.MARTHA
BARUNA”

RUMUSAN MASALAH:
1. Apa faktor penyebab terjadinya kebocoran pipa ventilasi tangki balast di MV. Martha Baruna?
2. Apa dampak dari kebocoran pipa ventilasi tangki balast di MV. Martha Baruna?

3. Bagaimana upaya penanganan kebocoran pipa ventilasi tangki balast di MV. Martha Baruna?

DOSEN PEMBIMBING

Pembimbing 1 : CAPT. SUHERMAN., M.Si., M.Mar
. 19660915 199903 1 001

Pembimbing II

Mengetahui / Menyetujui Semarang, 09 Oktober 2025
Yang Mengajukan Judul

Pembimbing I

=4

IT .592211118294 N
Pembimbing II L

engetahui / Menyetujui
KETUA PROGRAM STUDI NAUTIKA

¢ CL < s

Dr. YUSTINA SAPAN., S.Si.T., M.M
NIP. 19771129 200502 2 001

FADHILAH SA AZ ZAHRA
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Lampiran 13: Lembar Bimbingan Dosen 1

-

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN | Nomor Formulir - [ FM.PRODI.02.02
,.,;; BADAN PENGEMBANGAN SUMBER [ Tgl. Disahkan : | 2 Nov 2015
4 DAYA MANUSIA Tgl. Revisi - [1 Juli 2024
\, » POLITEKNIK ILMU PELAYARAN | TgI. Diberlakukan : [ 1 Juli 2024
SEMARANG Halaman :|2dari2
Jalan Singosari 2a Semarang, Jawa Tengah 50242
Telp ; (82) 024-8311527/ 8311528
acld

Emel : InoQPipSemarang ecid____
FORMULIR MONITORING KEMAJUAN BIMBINGAN

SKRIPSI

NAMA : FADHILAH SAHAR AZ ZAHRA

NIT 1592211118294 N

JUDUL SKRIPSI : ANALISIS KEBOCORAN PIPA VENTILASI TANGKI BALLAST DI

MV.MARTHA BARUNA

PEMBIMBING 1 : CAPT. SUHERMAN., M.Si., M.Mar

TANDA
TANGGAL URAIAN KEGIATAN BIMBINGAN TANGAN

DOSEN

q
Ao B

e
T s

aww)mq Q. m'..,./U\

\,JMM@
wrbam
9/%%?(@2, Q’/{O/”Prm . -
ke A o
A gAY

g Slee

Bimbi dilak: k inimal 8x untuk

KETUA PROGRAM STUDI NAUTIKA

'S

Mengetahui,

X Gl

r. YUSTINA SAPAN., S.Si.T., M.M CAPT. SUHERMAN., M.Si., M.Mar

NIP. 19771129 200502 2 001

NIP. 19660915 199903 1 001
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Lampiran 14 : Lembar Bimbingan Dosen 2

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN Nomor Formulir : | FM.PRODI.02.02
f\f BADAN PENGEMBANGAN SUMBER [ Tgl. Disahkan . | 2 Nov 2015
o)y DAYA MANUSIA Tgl. Revisi : | 1 Juli 2024
a\‘h;‘, POLITEKNIK ILMU PELAYARAN | Tgl. Diberlakukan : | 1 Juli 2024
SEMARANG Halaman 1| 2dari2
Jalan Singosart 2a Semarang, Jawa Tengah 50242
Telp : (52) 024-8311527/ 8311528

Emai - Into@Pip-Semarang ac
FORMULIR MONITORING KEMAJUAN BIMBINGAN
KARYA ILMIAH / SKRIPSI

NAMA : FADHILAH SAHAR AZ ZAHRA
NIT :592211118294 N
JUDUL SKRIPSI : ANALISIS KEBOCORAN PIPA VENTILASI TANGKI BALLAST DI
MV.MARTHA BARUNA
PEMBIMBING 2 : HARTOYO.,, S.ST., MM
TANDA
TANGGAL URAIAN KEGIATAN BIMBINGAN TANGAN
DOSEN
3/ % | pec w
1
i 37 25 Q’)/wvw LEY
i o
e e

(j/ o+

Gﬁ/rs"“

Bl | @2 Py A

woy % Lt T D

dot'&@mm !

o%&?‘ Ace 2N WV \/,),_A nA Vv
oty | fec Bah ¥

"

A‘“"”"@“W RA W

j@ﬁd*“/)u

i Rty

o

C : Bimbil dilaksanak inimal 8x untuk masing ing dosen pembimbi

KETUA PROGRAM STUDI NAUTIKA

Dr. YUSTINA SAPAN., S.Si.T., M.M

e S

Mengetahui, Semarang,

e

HARTOYO) S.ST., M.M

DOSEN PEMBIMBING 2

NIP. 19771129 200502 2 001 NIP. 19760422 201012 1 001
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Lampiran 15 : Surat Keterangan Hasil Cek Turnitin

SURAT KETERANGAN HASIL CEK SIMILIARITY
NASKAH SKRIPSI/PROSIDING
No. 2758/SP/PERPUSTAKAAN/SKHCP/03/2026

Petugas cek similiarity telah menerima naskah skripsi/prosiding dengan

identitas:

Nama : FADHILAH SAHAR AZ ZAHRA

NIT : 592211118294

Prodi/Jurusan : NAUTIKA

Judul : ANALISIS KEBOCORAN PIPA VENTILASI TANGKI

BALLAST DI MV. MARTHA BARUNA

Menyatakan bahwa naskah skripsi/prosiding tersebut telah diperiksa tingkat
kemiripannya (index similarity) dengan skor/hasil sebesar 11%* (sebelas
persen).

Hasil cek similiarity yang terdata di atas semata-mata hanya untuk mengecek
duplikasi tulisan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.
Semarang, 13 Maret 2026
//,&F{PALA UNIT PERPUSTAKAAN & PENERBITAN
4
|
P FVMARYATI, SH
“lemA P 19750119 199803 2 001
*Catatan

> 30 % : “Revisi (Konsultasikan dengan Pembimbing)
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